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1.1 Latar Belakang
Indonesia menmpakan negara maritim yang memiliki potensi sumber
daya laut yang sangat besar, tidak hanya berupa ikan, minvak bumi, pas
alam, don mineral, tetapi juga keanekaragaman hayati laut yang tinggi
dengan berbagai spesies unik difﬂhu}m {Aminuddin & Burhanuddin,
2023). Sebagai HBI]!’B. km, Indonesia Jug:: memiliki kekayaan
budaya. uﬂﬂﬁm yang berkembang di wilayah pesisir, dimana masyarakat
puuhiﬂﬁﬂ'(hungﬂmuqnﬁmlﬁ! sebagm sumhmsmn{:a]mmm letap
jugs membangun sistem milni, kepercayaan, dan trodisi yang diwariskan
"n@m Il.lrun—tclw..ﬂ'ulnh satunya nn.d}ﬂ_w.m&,kmmknn hinggn
sant ini adalah 1111|:||5| sedekah laut, vong dumakng) m.benmk rasa
syukur masyarakat pesisiy atas hasil laut dan kﬁ‘wmm“m
“melaut. Tradisi ini tidak hanya dipahami sebagai ritual keagamaan, tetapi
juga menjadi bagian dari identitas sosial dan budaya masyarakat pesisir
pantai (Abdurromsan, 2016). Selain itu, sedekah laut merupakan hsil
akulturasi budaya lokal masyarskat pesisir deupunﬂn-,mhu!:ﬁn yang
berkembang melalui proses dakwah vang hmiﬁ Jeultural qﬁu adaptif.
Ihln.m pmsns tersebut, umsur kepercayamn lokal tidak dihliangnﬂ
! lainkar Malkm dengn IIH !ﬂigl!-ll Islam, seperti

Bmm h‘ﬂd‘i!lﬂﬂei:ahlam Icﬁlhﬁp:inr pantm pum.ugkusurm
menjadi bentuk budaya religius yang khas karena memadukan tradisi lokal
pesisir dengun nitaf-rithed isfmmmtmr@fﬂﬂngb:an identitas budaya
masyarakal setempat.

Pemilihan  tradisi  sedekah laut sebagai  fokus  penelitian
dilatarbelakangi oleh posisinya sebagai selah satu warisan budaya lokal
yang masih berlahan di tengah ares modernisasi. khususnya di wilayah
pesisir pantal selatan Bantul Yogyakarta. Tradisi ini tidak hanya memiliki
nilai budaya, tetapi juga mengandung makna sosial dan religius yang



mencerminkan hubungan antara manusia, alam, dan Tuban. Di sisi lain,
perkembangan zaman vang ditandai dengan kemajuan teknologi dan
perubahan pola pikir generasi muds berpotensi memengaruhi cara pandang
mereka terhadap tradisi-tradisi lokal, termasuk sedekah laut Hal i
menjadikan tradisi tersebut menarik untuk dikaji lebih dalam, terutama dari
sudut pandang generasi muda sebagai penerus budaya,

Dalam }mpnﬂ budays dan komimikasi tradisi sedekah laut tidak
hanya dipahami sehagai mm tahunan, tetapi juga sebagai
benlu.kmﬁkm]_ﬂhﬂlﬁﬂpnﬂbﬂl dan makns, Ritual sedekah laut
menjadi media penyampaian pesan budaya yang diwaniskan. turun-temurun,
baik me].ﬂlufﬂmhﬁ, pmm:l maupun m kolektif masyarakat.
Sedekah laut merupakan bentuk komunikasi ritual ]ﬂhrﬁmgm sehagai
miedia pewaris nilai budaya melalui simbol dan prosesi yang. dimaknai
'Hmkﬂiekhfuleh masyarakat pesisir (Sabila, 2021), Mﬁhm&m

- mitual dalam sedekah laut terletak pada proses interaks: smrbdikm Iﬁjad:
m.yhksmmm: tradisi. Setiap unsur dalam mtual seperti mﬂf, doa,
WWHI pelorungan, memiliki makna y:mg{llp&h.uml secara kolektif
oleh masyarakat.

Tradisi sedekah laut tidak hanya memiliki makna religius, tetapi
Juga mengandung nilai sosial dan budaya }':mghntbqi WEt pesisir.

aksanaan tradisi mlj:ﬁﬁhlkan pmwmka‘f secara kolektif
mh]_ﬁﬂihhp [u:rsim Hﬁggn prosesi ritusl, sehingga mencerminkan
nilai gotong royong dan kebersumaan, Selain menjadi media pelestarian
budaya lokal, mﬂmlﬂlﬂl ini jlmmgnIM| pergeseran dalam
cara dimaknai oleh genemSi muda, ferutama akibat pengaruh modemisast

dan perkembangan budava plobal. Pergeseran tersebut terlihat poda
perubahan pemahaman terhadap nilai religios, simbol ritual, dan fungsi
sosial tradist yang mulai dipandang lebih bersifat seremonial. Menurut
MNahak, (2019) pglobalisasi menyebabkan budaya lokal semakin
terpinggirkan karena rendahnya minat generasi muoda dalam mempelajan
dan mewariskan budaya daerahnya sendiri. Kondisi imi diperkuat oleh data



dari (Hag et al., 2025) yang menunjukkan bahwa sekitar 28% generasi muda
yang memahami dan terlibat aktif dalam kegistan budayn tradisional,
sedangkan 72% lainnya lebih tertank pada budaya populer modern yang
mudah diakses melalui media digital.

Dalam penelitian ini. generasi muda yang termeasuk dalam kategon
Generasi £ merupakan generasi yvang lahir pada rentang tabun 1997 sampa
2012 (Ramadhani & Khoirunisa, 2005} Generasi Z yaitu kelompok yvang
tumbuh di-fengah perkémbangan teknologi digital dan memiliki
karakieristik adaptif sertn r__' engaruhi oleh media sosial dalam membentuk
_W}m mim mﬂqr mfnm:m. serta, Hﬂﬂﬂﬁ 'pl:lln komunikasi

--ﬁdnemsi ini Jup_n ﬁcnu] sehagai drgua!naﬂh Ei'ulngak kecil sudah

ferbiasa menggunakan teknologi digital dalam kehidupan seharishari. Selain
.m ﬁeneml Z cenderung membentuk cara pﬂ.ﬂ&lﬂﬁ ﬂn mﬂ“
melalui lingkungan digital dan media sosial yang herkemhugmmput
{Rnﬂum & Khoironisa, 20235), Selain itu, Generasi £ nmu]:lakan
l&nj;lﬂi:telbnsﬂr di Indonesin dengan jumlah sekitar 74.93 Jl.nijha atau
HM dari total penduduk (BPS. 2020}, schingga memiliki peran penting
daluom keberlanjutan budaya lokal di masa d#ﬂ. Oleh korena itu. penting
) nnwkmﬂugk,w bagaimana generasi muda mnunkmi’lmdmﬁndeknh Laut
a Hﬂ!ul dlleuyhphﬁhinmﬁﬂ]dmbudaw
m terus M@, karena kﬂhnw tradisi lokal sangat
diﬁ;‘.ngamlu oleh persepsi dan keterlibatan m muda sebagai pewaris
budaya (Haq et al., 2025).
Di v-llny:lh pestsir pantai Pamlgkmum tradisi sedekah laut masih
dijalankan oleh masyarakat sebagai kebuwdoyasn lokal. Tetapi jugn
pelaksanaannya tidak terlepas dari dinamika yang berkembang. termasuk

perbedaan pandangan antar generasi. Sebagian generasi muda memandang
tradisi sedekah laut sebapai bentuk pelestanian budaya dan identitas daerah,
sementara sebagion lainnya melihat sebagai tradisi yang perlu ditinjau ulang
kesesuniannyn dengan milai keagamann dan rasionalitas modern. Genernsi



muda pada rentang usia 17-25 tohun berada pada pesisi yang strategis
sekalipus dilematik, mercka di satu sisi diharapkar menjadi penjaga
keberlanjutan budaya lokal, sedangkan di sisi yang lain mereka juga
menjadi kelompok vang paling intens terpapar arus globalisasi, teknologi,
dan serta budaya populer. Dimana kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi menyediakan akses informasi serta konten budaya dari berbagai
belahan dunia secara instan dandntens. sehingga mempengaruhi pola pikir.
gaya hidup, dm_um pmmm nilai-nilai budava lokal.
Dalam kenfeks ini, !hhﬁﬂnl dan dominasi mﬂliﬁgl!ﬂl memungkinkan
arus Imdnya nsing dan konten populer seperti melalul media sosial serta
budaya populer global masuk ke dalam ruang keseharian generasi muda,
sehingea dapat memperiuas wawasan Sekaliges menantang keterikatan
tradisional terhadap nilai budaya lokal seperti rittal dan prakiik budaya
warisan nenek moyang, karens generssi muda lebih banyak m
m ‘konten global yang dapat membentuk identitas, pm&rum,
persepsi budaya mereka (Ayy & Bela, 2023). Kurangnya pu#_hjnmn
w lokal serta minimnya ruang edukasi budaya menyebabkan generasi
muda tidak memiliki pemahaman vang mendalam mengenai mokna dan
nilni yang terkandung dalam tradisi d;uemhm Akibatnya 'pmi'q:m yang
L terbeumk terhadap tradisi sering kali bersifit dangkal, bahkan cenderung
Wﬁmﬁlﬁw generasi muds yang lahir antara rentang
tahun 1997 sampai 2012 terhadap tradisi sedekah laut menjadi penting
karena penelitian mm Hﬂh lum.rli mm.s tradisi tersebut dari
sudut pandang peloku adat dan genemsl tua. Beberapa penelitian
menjelaskan bahwa Sedekah Laut memiliki nilai budaya. sosial, dan religius
vang kuat bagi maosyarakat pesisir serta menjadi media ungkapan rasa
syukour, permohonan keselamatan, dan penguat solidaritas sosial masyarakat
{Huda & Wulandar, {2023); Kholfivah & Khisbivah, (2025); Kholis et al..
(2022)). Mamun, perkembangan modemisasi, globalisasi, dan media digital
menyebabkan genernsi muda memaliki cara pandang vang berbeda terhadap



tradisi lokal, Generasi muda saat ini cenderung lebih tertarik pada budaya
modern dibanding budaya tradisional akibat pengaruh globalisasi yang
semakin kuat (Siburian et al. 2021). Kondisi tersebut menyebabkan tradisi
tidak Iagi diterima secara otomatis sebagai sesuatu yang sakral, tetapi mulai
dinitai dan dipertanyakan relevansinys dalam kehidupan modem.
Perbedaan latar pendidikan, pengalaman budaya, serta pengaruh media
digital juga membentuk varinsi persepsi.penerasi muda terhadap tradisi
Sedekah Laut, I-igl_nlui dqnmilm anpmluyn hingga memandangnya
mcmhﬂii[ﬂ‘dnmmm karena itu. penelitian mengenai persepsi
generasi muda atas tradisi Sedekzh Laut di Pantai wusum penting
iﬁﬂmk:m untuk mengetihui bagaimans generasi s memahami,
- memaknai, dan memposisikan tradisi tersebut di tengah perubahan sosial
S8 budsya. Seliin itu, penelitian ini juga PeREINE ek Bk rtaniutan
tradisi sangat bergantung pada proses pewansan makna kepada generas:
mlhﬂhng:u penerus badayn masyorakat pesisir. A

1.2 Rumusan masalah
Rumusan masalal dalam penelitian iﬁfm-mﬁ'ﬁngﬂmaﬂa
\persepsi genernsi muda terhadap  tradisi Sedekah Lauwt di Pantai
wﬂ& Kabupaten Bantul. Penelitian ini secara khusus mengkaji
i ',"' i mm mmll.lirﬂlltwﬂknm tradisi Sedekah
F_-Int-nﬁ-tmgah perkembangan modemnisasi, media digital, dan perubahan

sosial budaya yang terjadi di masyarakat saat ini. Selain itu, penelitian ini
juga ingin melihat bagaimana gpenerasi mudy memposisikan tradis Sedekah

Laut sebagai bagian darni identitas budaya masyarakat pesisir di era modern.

1.3 Batasan Fenelitian
Batasan penelitian im difokuoskan pada persepsi penerasi muda
terhadap tradisi Sedekah Laut yang dilaksanakan di Pantal Parangkusumo,
Kabupaten Bantul. Fokus penelitian dibatasi pada anak muda yang lahir



rentang tahun 1997-2012 yang termasuk dalam kategori Generasi Z, karena
pada remtang usia tersebut individu berada pada fase pembentukan pola
pikir, identitas, dan cara pandang sosial budaya, serta dianggap mampu
memberikan pendapat dan pemaknasn secarn krifis terhadap fenomena
budaya yang ada di lingkungan sekitarmys. Selain itu, Generasi Z dipilih
karena merupakan generasi yang tumbuh di tengah perkembangan teknolog
digital dan media sosial yang turut memengaruhi cara mereka memandang
tradisi lokal, Penelitian _ini hanya mengkaji bagaimana generasi muda
memahimi, memaknai, dan menilai tradisi Sedekah Laut dari aspek budaya.
sosial, don religivs berdasarkan pengalsman serta pandangan mereka
sehagai generasi muda. Penclitian ini tidak membahas aspek sejarah tradisi
‘secars mendalam, teknis pelaksanaan riual, maupun kajian hukum agama
terkait benar atau salahnya praktik Sedekah Laut, Im fokus utama
mﬂtum ini terletak pada pengalaman subjektil” dan persepsi generasi
- muda ferhadap keberadaan tradisi tersebut di tengah pervbahan spsml dan
‘modernisasi.

1.4 Tujuan Penelltian
Tujusn  dilakukannya penelitian  ini  ontuk memahami  dan
mmdﬂmﬁhnm geierasi muda terhadap tradisi sedekoh laut di
sisir pant ﬂﬂhﬂfﬂuﬁd ?hg:.rnlmrla. wwﬂjmcm generasi
mnh Mﬂ ‘memahami nilai-nila, sosial, dm.::eﬁglus yang terkandung di
dalamnya. Selam itu juga dilakukannya penelitan ini berfujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi terbentuknya persepsi
generasi muda terhadap tradisi sedekah laut di tengah dinamika perubahan
sosial dan budaya modern, serta bapaimana sikap generasi muda terhadap
keberlanjutan tradisi sedekah laut sebagai bagian dan identitas budaya

masyarakal pesisir.




1.5 Manfaat Penelltian

1.5.1 Manfaat Teoritis
Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan kajian ilmu sosial dan ilmu komunikasi, terutama
yang berkaitan dengan persepsi generasi muda terhadap tradisi budaya
Iokal. Hasil dani puneimnn ini thpat mmp-m-hya pemahaman




1.6 Pembaglan Bah

Pembagian bab pada penelitian ini disusun untuk memudahkan

pembaca dalam memahami alur pembahasan secara keseluruhan, Penelitian
ini terdiri atas lima bab yang saling berkaitan. vaitu sebagai berikut,

Bab | Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, serta manfast penelitian. Dalam bab ini dijelaskan alasan

laut, serta kerangka berpikir yang menja
Bab 111 Metode Penelitian berisi pel
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